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ABSTRACT
Vocational high school students need the ability to think creatively to face the Creative Thinking Skills,
challenges of the world of work in the 21st century. Creative thinking skills can be Open Ended,

Problem Solving,

developed through open ended problem solving and problem posing activities. Problem Posing

This study aims to describe the creative thinking skills of vocational students in
solving and posing open ended problems on sequences and series material. This
study uses a type of qualitative research. The subjects of this study were students
of class X Office Management 1 (MP-1) at SMK Negeri 1 Geger for the 2022/2023
academic year. Data collection techniques using tests and interviews. Testing the
validity of the data using triangulation techniques. Data analysis includes data
reduction, data presentation and drawing conclusions. The results of this study
are: Vocational school students' creative thinking abilities in solving open-ended
problems include indikators of fluency, flexibility and novelty. Novelty is the least
likely to appear. Vocational school students' creative thinking abilities in posing

open-ended problems include indikators of fluency and flexibility, while indikators This is an open-
of novelty have not yet appeared in posing problems. When posing problems, th:%Sé_aét\'(c}g:”der

vocational school students tend to be inspired by previously solved problems.
Based on the results of this research, teachers are expected to be able to present
open-ended problems in learning so that students' creative thinking abilities can
develop well.

license

1. Pendahuluan

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam
menghadapi tantangan dunia kerja abad 21. Abad 21 memiliki karakteristik 4C, yaitu; berpikir kreatif
(creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving),
berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi (collaboration). Kemampuan berpikir kreatif
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa dengan tujuan untuk membangun ide-ide atau
pemikiran yang baru.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Kemampuan berpikir kreatif menjadikan siswa lebih terbuka
dalam melihat masalah matematika. Siswa tidak hanya memikirkan satu cara penyelesaian saja tetapi
berusaha menemukan banyak cara dalam menyelesaikannya (Ayu et al., 2020). Kemampuan berpikir
kreatif siswa perlu ditumbuhkan dalam proses pembelajaran di sekolah agar dapat menyelesaikan
masalah secara mudah dan fleksibel.

Kemampuan berpikir kreatif juga perlu dilatinkan kepada siswa SMK. Siswa SMK dipersiapkan
untuk langsung terjun ke dunia kerja. Sulitnya persaingan dalam dunia pekerjaan membuat siswa
SMK harus memiliki pandangan yang terbuka untuk melihat peluang-peluang yang ada. Siswa SMK
diharapkan mempunyai kemampuan berpikir kreatif (Ayu et al., 2020). Siswa memerlukan
kemampuan berpikir kreatif agar memiliki pandangan yang luas sehingga lebih berhasil dalam
menghadapi semua permasalahan yang ditemui baik di dunia kerja maupun di masyarakat.
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Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan pemecahan
masalah. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan siswa dalam memecahkan soal yang
kompleks dan non rutin (Yahdil & Dwi Afri, 2020). Pemecahan masalah matematika mengacu pada
suatu proses menemukan penyelesaian suatu soal matematika yang metode pemecahannya belum
diketahui karena siswa tidak dapat secara langsung menggunakan aturan atau prosedur tertentu yang
rutin diketahui untuk menyelesaikannya (Masfingatin et al., 2020; Septyanggraeni et al., 2023). Hasil
penelitian (Amaliatunnisa & Hidayati, 2023) menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa masih dalam kategori rendah.

Berdasarkan pengamatan pada proses pembelajaran yang dilakukan di Kelas X Manajemen
Perkantoran 1 SMK Negeri 1 Geger, masih banyak siswa yang kurang mampu menyelesaikan soal
yang berupa masalah. Ketika siswa dihadapkan pada masalah, hanya sekitar 36,7% yang mampu
menyelesaikan dengan baik. Sebagian besar siswa tidak mampu menganalisis masalah, yaitu hal-hal
penting yang ada dalam masalah dan keterkaitannya, sehingga siswa tidak sampai pada penyelesaian.

Masalah dalam matematika berupa soal yang belum jelas cara untuk menyelesaikannya. Siswa
kesulitan bahkan tidak mampu menjawab soal yang berbeda dengan yang telah dicontohkan
sebelumnya. Siswa dalam menjawab soal hanya terpaku dengan rumus yang telah diberikan tanpa
mencoba menggunakan cara yang berbeda khususnya materi barisan dan deret. Akibatnya
kebanyakan siswa gagal mendapatkan penyelesaian dari masalah yang diberikan. Hasil penelitian
(Nurmaulia & Zulkarnaen, 2022) melaporkan bahwa siswa SMK memiliki kemampuan pemecahan
masalah barisan dan deret masih rendah. Siswa merasa kesulitan menyelesaikan soal tentang barisan
dan deret yang disebabkan salah satunya karena tidak mampu mengidentifikasi informasi penting
dalam soal (Karim & Novtiar, 2021). Ketidakmampuan siswa mengidentifikasi informasi penting
terutama jika dihadapkan pada persoalan yang berbeda dari contoh yang diberikan guru. Hal ini
terutama dikarenakan siswa belum mampu berfikir kreatif dalam menyelesaikan masalah. Ketika
siswa tidak mampu menghubungkan konsep yang dimiliki secara kreatif dengan permasalahan yang
ditemui menyebabkan siswa tidak menemukan penyelesaian.

Hasil penelitian (Santi et al., 2019) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa SMK
masih rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif salah satunya disebabkan oleh sistem
pembelajaran yang diterapkan. Siswa kurang diberi kesempatan untuk menyelesaikan permasalahan
menggunakan cara yang berbeda (Nugraheni & Ratu, 2018). Hal ini mengakibatkan siswa tidak
terbiasa mencari alternatif lain dalam menjawab soal. Siswa biasanya hanya diberikan tugas untuk
menyelesaikan masalah matematika yang sifatnya rutin. Alhasil, siswa hanya dapat menyelesaikan
masalah tetapi tidak mampu mengajukan suatu permasalahan (Amalina et al., 2018). Siswa yang
diberi kesempatan untuk mengajukan permasalahan mempunyai peluang dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif.

Kemampuan berpikir kreatif siswa berkaitan erat dengan kemampuan pemecahan serta
pengajuan masalah. Kemampuan berpikir kreatif meliputi tiga komponen kunci yaitu kefasihan
(fluency), fleksibilitas (flexibility), dan kebaruan (novelty) (Rahmawati, Johar, and Hajidin 2019).
Pengajuan masalah matematika dilakukan dengan meminta siswa untuk menyusun suatu masalah
baru, atau merumuskan masalah semula berdasarkan berbagai data maupun informasi yang telah
disajikan (Indrawati & Nurmiati, 2020). Pengajuan masalah tidak hanya berguna dalam proses
pembelajaran matematika, tetapi juga mampu menciptakan situasi pembelajaran yang dapat
memberikan motivasi untuk belajar (Widyastuti et al., 2021). Siswa dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif melalui pendekatan pengajuan masalah dalam pembelajaran (Setiyani,
2020). Dengan demikian kemampuan berpikir kreatif dapat berkaitan erat dengan kemampuan
pemecahan dan pengajuan masalah.

Kemampuan berpikir kreatif siswa dapat diidentifikasikan dengan menggunakan masalah yang
bersifat open ended (Rahmawati et al., 2019). Masalah open ended atau masalah terbuka merupakan
pertanyaan yang memiliki banyak solusi atau cara dalam menyelesaikannya. Pemberian masalah
open ended memungkinkan siswa untuk berperan aktif dalam mengembangkan metode pemecahan
masalah tanpa harus terpaku dengan cara atau strategi yang diberikan sebelumnya (Molina et al.,
2021). Salah satu materi yang bisa diselesaikan dengan menggunakan berbagai cara tanpa terpaku
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dengan rumus adalah materi barisan dan deret. Materi barisan dan deret diajarkan di jenjang
SMA/SMK sederajat.

Penelitian mengenai pemecahan dan pengajuan masalah open ended sudah pernah dilakukan
olen (Rahmawati et al., 2019). Hasil penelitian (Rahmawati et al., 2019) menyatakan bahwa
kemampuan kreatif siswa SMP dalam pemecahan masalah berada pada kategori sangat kreatif,
kreatif, cukup kreatif, dan tidak memiliki kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan pengajuan
masalah berada pada kategori cukup kreatif dan tidak memiliki kemampuan berpikir kreatif.
Penelitian tentang berpikir kreatif pada masalah open ended juga dilakukan oleh (Ramadhaningsih
etal., 2021) pada materi SPLDV. Hasil penelitian (Ramadhaningsih et al., 2021) menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa berada pada kategori cukup kreatif. Penelitian ini berusaha
mengungkap kemampuan berpikir kreatif siswa SMK dalam pemecahan dan pengajuan masalah
open ended berkaitan dengan materi barisan dan deret.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa SMK dalam
pemecahan dan pengajuan masalah open ended pada materi barisan dan deret. Penelitian ini penting
dilakukan karena dapat memberikan informasi tentang kemampuan berpikir kreatif siswa SMK.
Penelitian ini menggunakan materi barisan dan deret dengan subjek siswa SMK.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pemecahan dan pengajuan masalah open ended pada materi
barisan dan deret. Indikator kemampuan berpikir kreatif dalam penelitian ini meliputi kefasihan
(fluency), fleksibilitas (fleksibility), dan kebaruan (originality) (Rahmawati et al., 2019). Penelitian
ini dilaksanakan di kelas X SMK Negeri 1 Geger tahun ajaran 2022/2023. Penentuan subjek
penelitian menggunakan teknik purposive sampling (Sugiyono, 2022). Sebanyak 30 siswa SMK
diberikan tes pemecahan dan pengajuan masalah barisan dan deret. Pengambilan subjek pada
penelitian ini berdasarkan hasil pengerjaan tes pemecahan masalah open ended. Siswa yang memiliki
jawaban paling benar dan lengkap dipilih sebagai subjek penelitian dan diwawancara menggunakan
teknik semi terstruktur. Kemampuan pengajuan masalah dieksplorasi pada saat wawancara.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, oleh sebab itu peneliti secara
langsung terlibat dalam pengambilan data penelitian. Instrumen bantu dalam penelitian ini berupa
soal tes pemecahan masalah dan pedoman wawancara. Teknik pengumpulan data menggunakan tes
pemecahan masalah secara tertulis dan wawancara. Tes tulis berupa permasalahan bersifat open
ended tentang barisan dan deret. Instrumen soal tes kemampuan pemecahan masalah open ended
diadaptasi dari penelitian (Setianingsih & Darminto, 2019) yang sudah dinyatakan valid. Instrumen
tes berupa satu soal uraian (essay) dan satu soal pengajuan masalah tentang barisan dan deret dalam
konteks kehidupan sehari-hari dan bersifat open-ended. Soal open-ended dapat diartikan sebagai
pertanyaan yang didalamnya terdapat banyak cara mendapatkan jawaban (Lestari & Syafri, 2021).
Instrumen soal tes seperti tersaji pada Gambar 1.

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat!

1. Pak Budi sedang menumpuk batu bata yang tingginya 12 tingkat membentuk
sebuah piramida. Pada tumpukan batu bata tersebut, banyak batu bata paling
bawah ada 12 buah, tepat di atasnya ada 11 buah, dan seterusnya. Setiap
tumpukan di atasnya selalu berkurang 1 buah dari jumlah batu bata di tinglkat
bawalnya. Berapa bafu bata yang diperlukan Pak Budi unfuk membuat
sebuah piramida? Jika sudah terjawab, coba kerjakan dengan menggunakan

cara yang berbeda!

12

Buatlah soal mengenai materi barisan dan deret yang bersifat open ended dan
berikan jawabannya! Jika sudah terjawab, coba Kkerjakan dengan

menggunakan cara yang berbeda!

Gambar 1. Instrumen Penelitian
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 3 tahap yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2022). Reduksi data dilakukan dengan
menganalisis jawaban siswa secara tertulis dan memilih hal-hal penting yang sesuai dengan fokus
penelitian dari data hasil tertulis dan wawancara. Penyajian data dengan memaparkan data hasil
tertulis dan wawancara secara detail. Penarikan kesimpulan berdasarkan data yang telah disajikan
(Fi & Amir, 2023).

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian diawali dengan memberikan tes pemecahan masalah yang sifatnya open ended secara
tertulis kepada 30 siswa. Hasil tes menunjukkan hanya ada 3 siswa yang memiliki jawaban paling
benar dan lengkap yang dapat memenuhi kriteria subjek penelitian. Ketiga siswa yang terpilih
menjadi subjek dalam penelitian ini, yaitu Subjek 1, 2 dan 3 selanjutnya diwawancara. Data hasil tes
secara tertulis dan wawancara terhadap subjek terpilih direduksi, disajikan, dan dilakukan penarikan
kesimpulan sesuai indikator kemampuan berpikir kreatif siswa.

Kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pemecahan dan pengajuan masalah open-ended
adalah sebagai berikut.

3.1 Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Pemecahan Masalah Open-Ended

Subjek 1, 2 dan 3 dapat memecahkan masalah open-ended dengan tepat dan benar serta
menghitung lancar dengan menggunakan rumus deret aritmatika. Subjek dapat menjelaskan secara
lancar proses yang dilakukan hingga menemukan jawaban. Adapun hasil pemecahan masalah dari
subjek 1 seperti tersaji pada Gambar 2 dan hasil Subjek 2 pada Gambar 3.
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Gambar 2. Hasil Pemecahan Masalah Subjek 1
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Gambar 3. Hasil Pemecahan Masalah Subjek 2

Pada Gambar 2, terlihat subjek dengan lancar menjawab soal dan tidak ada kesalahan sama
sekali dalam penulisannya. Pada jawaban juga tidak ditemukan adanya kesalahan tulis atau coretan.
Begitu juga pada Gambar 3 tidak ada kesalahan sama sekali.
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Berdasarkan Gambar 2 dan Gambar 3, nampak juga bahwa subjek mampu mengerjakan soal
dengan lebih dari 1 cara. Subjek menggunakan rumus deret Aritmetika dan menggunakan operasi
penjumlahan secara manual. Selain menggunakan rumus deret yang telah diperoleh dalam
pembelajaran, subjek menjumlahkan bilangan-bilangan yang membentuk deret, lalu
menjumlahkannya secara manual. Subjek 1 dan 2 memecahkan masalah dengan cara penyelesaian
yang biasa dibuat oleh siswa lainnya, yaitu dengan menggunakan rumus deret aritmatika dan dengan
menjumlahkan secara manual. Siswa terbiasa memecahkan masalah menggunakan rumus yang telah
diajarkan.

Hasil pemecahan masalah subjek 3 agak berbeda dari subjek 1 dan 2. Subjek 3 memiliki lebih
dari 2 cara penyelesaian yang berbeda. Hasil pemecahan masalah subjek 3 disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Pemecahan Masalah Subjek 3

Berdasarkan Gambar 4. dapat diidentifikasi bahwa Subjek 3 fasih dan lancar dalam menyajikan
penyelesaian masalah karena tidak ditemukan kesalahan dalam lembar jawaban. Subjek mampu
menyajikan tiga cara berbeda, yaitu menggunakan rumus deret aritmatika yang sudah dikenalnya,
menjumlahkan bilangan-bilangan pembentuk deret dan menggunakan definisi dari rumus suku ke-n
dengan penjumlahan system terbalik. Subjek 3 memecahkan masalah dengan penyelesaian yang
tepat dan benar menggunakan cara yang unik/tidak lazim (tidak biasa dibuat oleh siswa lainnya).

Pada indikator berpikir kreatif kefasihan (fluency) nampak dari kemampuan Subjek 1 dan 2
dalam menyelesaikan masalah dengan lancar dan tidak menunjukkan adanya bekas kesalahan yang
dilakukan dalam lembar jawaban. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa subjek lancar dalam
menjelaskan jawaban dari hasil pemecahan masalahnya. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Setianingsih and Darminto 2019) yang menyatakan bahwa indikator kemampuan berpikir kreatif
kefasihan (fluency) dapat terpenuhi karena subjek tidak menunjukkan adanya coretan dan kesalahan
dalam menghitung serta hasil perhitungannya tepat. Subjek lancar dalam menganalisis informasi
yang diberikan sehingga tidak merasa kesulitan mengerjakan soal dan yakin jawabannya benar
(Huliatunisa et al., 2019).

Pada indikator kemampuan berpikir kreatif feksibilitas (flexibility) nampak dari kemampuan
subjek dalam menyajikan strategi penyelesaian dengan lebih dari 1, yaitu masing-masing ada 2 cara
berbeda. Sesuai dengan pendapat (Rahmawati et al., 2019; Setianingsih & Darminto, 2019)
kemampuan subjek dalam menyelesaikan dengan cara beragam menunjukkan adanya fleksibilitas.

Indikator kebaruan (novelty) belum ditemukan dalam hasil pemecahan masalah dari subjek 1
dan 2. Subjek 1 dan 2 menggunakan rumus yang sudah dikenalkan sebelumnya, juga menjumlahkan
bilangan-bilangan yang membentuk deret secara manual. Hal ini bisa dilakukan oleh siswa pada
umumnya. Berbeda dengan subjek 1 dan 2, Subjek 3 mampu menunjukkan cara baru dalam
memecahkan masalah yang diberikan. Subjek 3 menunjukkan indikator kemampuan berpikir kreatif
kebaruan (novelty). Kebaruan dapat diidentifikasi dari kemampuan siswa dalam menyajikan cara
penyelesaian yang “baru” dan belum dikenal sebelumnya (Rahmawati et al., 2019). Subjek
menjelaskan bahwa ia sering berlatih mengerjakan soal-soal matematika. Hal ini sejalan dengan

Mahmudah et al. (Kemampuan berpikir Kreatif Siswa SMK dalam Pemecahan dan Pengajuan Masalah Open Ended Materi . ..)



79 Absis: Mathematics Education Journal
ISSN 2686-0104 (print), 2686-0090 (online) Vol. 6., No. 2, November 2024, pp. 74-83

penelitian (Ayu, Moharom, and Zanthy 2020) yang menyatakan bahwa cara unik yang digunakan
siswa didapat karena seringnya berlatih soal-soal matematika.

Indikator kebaruan (novelty) merupakan indikator yang paling sedikit muncul dalam diri siswa,
dari 3 subjek hanya 1 subjek yang mampu menunjukkan indikator kebaruan. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa SMK dalam pemecahan masalah open ended dalam
penelitian ini masih rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Tadda et al., 2019), bahwa masih
banyak siswa SMK yang belum mampu untuk berpikir kreatif dalam memecahkan masalah open
ended. Hal ini mungkin disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat pada guru, sehingga
siswa kurang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya. Penelitian (Susilawati &
Pujiastuti, 2020) menyatakan bahwa guru memberikan materi yang umum dan terpaku pada bahan
ajar sehingga sebagian besar siswa tidak mampu menunjukkan kemampuan dalam mengembangkan
jawaban yang sesuai dengan aspek berpikir kreatif.

3.2 Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Pengajuan Masalah Open Ended

Selain pemecahan masalah, subjek 1, 2 dan 3 juga diminta untuk mengajukan masalah yang
berkaitan dengan barisan dan deret. Hasil pengajuan masalah Subjek 1 dan 2 tersaji pada Gambar 5
dan Gambar 6.
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Gambar 6. Hasil Pengajuan Masalah Subjek 2

Hasil pengajuan masalah Subjek 3 seperti tersaji pada Gambar 7.
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Gambar 7. Hasil Pengajuan Masalah Subjek 3

Berdasarkan Gambar 5, 6 dan 7 nampak bahwa ketiga subjek mampu mengajukan masalah yang
berkaitan dengan barisan dan deret. Ketiga subjek mengajukan masalah yang berkaitan dengan deret
aritmatika dalam konteks yang hampir mirip dengan soal pemecahan masalah yang sebelumnya ia
kerjakan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa ketiga subjek terinspirasi dari soal pertama sehingga
mereka membuat soal yang hampir mirip.

Subjek 1 2, dan 3 mampu menyelesaikan dari masalah yang diajukan dengan benar seperti
halnya menyelesaikan soal nomor 1. Hasil pengajuan masalah dari ketiga subjek tidak menunjukkan
kesalahan yang terjadi, baik dalam masalah yang diajukan maupun penyelesaiannya (Gambar 5, 6
dan 7).

Ketiga subjek menunjukkan kemampuan berpikir kreatif kefasihan (fluency). Penelitian
(Setianingsih and Darminto 2019) menyatakan bahwa indikator kemampuan berpikir kreatif
kefasihan (fluency) terpenuhi ketika subjek tidak menunjukkan adanya coretan dan kesalahan dalam
menghitung serta hasil perhitungannya tepat.

Masalah yang diajukan oleh Subjek 1, 2 dan 3 berupa masalah open-ended, yaitu masalah
terbuka yang memiliki banyak cara penyelesaian (Lestari & Syafri, 2021). Ketiga subjek mampu
menyelesaikan permasalahan yang diajukan dengan lebih dari satu cara. Oleh sebab itu, ketiga subjek
menunjukkan indikator kemampuan berpikir kreatif fleksibilitas (flexibility). Permasalahan yang
diajukan oleh kedua subjek hampir sama dengan soal sebelumnya, sehingga strategi penyelesaian
yang dibuat juga sama.

Subjek 1 dan 2 belum menunjukkan kemampuan berpikir kreatif pada indikator kebaruan
(novelty) dalam menyelesaikan masalah yang diajukan. Kedua subjek mengajukan masalah yang
hampir sama dengan soal pemecahan masalah yang diberikan sebelumnya.

Berbeda dari Subjek 1 dan 2, Subjek 3 selain menunjukkan indikator kemampuan berpikir
kreatif kefasihan (fluency) dan fleksibilitas (flexibility) juga mampu memunculkan kebaruan
(novelty). Kebaruan dimunculkan oleh Subjek 3 dalam penyelesaian masalah yang diajukan. Subjek
3 mampu menuangkan ide untuk memecahkan masalah dengan rumus yang sebelumnya belum
diketahui dan berbeda dengan jawaban subjek lain. Subjek 3 mampu menunjukkan indikator
kemampuan berpikir kreatif kebaruan (novelty) dalam memecahkan masalah yang diajukan.

Pada dasarnya subjek 1, 2, dan 3 mengajukan permasalahan yang hampir mirip dengan
permasalahan yang disajikan pada soal sebelumnya. Ketiga subjek menggali ide dari permasalahan
sebelumnya yang diselesaikan. Ketiga subjek terinspirasi dari soal sebelumnya dalam mengajukan
masalah open-ended. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Fi & Amir, 2023) bahwa dalam proses
berpikir kreatif siswa mampu mengajukan masalah dengan permasalahan yang mirip pada masalah
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awal yang diberikan atau mengajukan masalah dengan mengadaptasi dan membuat topik
permasalahan baru namun dengan cara penyelesaian yang sama. Beberapa hal dipertimbangkan oleh
siswa dalam mengajukan masalah diantaranya adalah siswa menggunakan pengalaman terdahulu dan
memikirkan jawabannya lebih awal sebelum membuat soal. Untuk mengajukan permasalahan yang
lebih kompleks siswa harus memikirkan juga jawabannya. Hal ini sejalan dengan (Amalina,
Amirudin, & Siswono, 2018) bahwa dalam mengajukan soal siswa memikirkan jawaban terlebih
dahulu dan menggunakan pengalaman matematika terdahulu. Siswa tidak akan membuat soal yang
jawabannya belum dikuasai dengan baik.

4. Simpulan dan Saran

Kemampuan berpikir kreatif siswa SMK dalam pemecahan soal open-ended meliputi indikator
kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), dan kebaruan (novelty). Dari ketiga indikator, kebaruan
(novelty) adalah yang paling sedikit muncul. Kemampuan berpikir kreatif siswa SMK dalam
pengajuan masalah open-ended meliputi indikator kefasihan (fluency) dan fleksibilitas (flexibility),
sedangkan indikator kebaruan (novelty) belum muncul dalam mengajukan masalah. Siswa SMK
dalam mengajukan masalah cenderung terinspirasi dari permasalahan yang diselesaikan sebelumnya.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada guru agar dapat menghadirkan
permasalahan yang sifatnya open-ended dalam pembelajaran agar siswa terbiasa menyelesaikan
masalah tipe open-ended. Selain itu disarankan juga agar guru menugaskan siswa SMK untuk
mengajukan permasalahan yang bersifat open-ended agar kemampuan berpikir kreatif siswa dapat
berkembang. Kemampuan berpikir kreatif siswa SMK dalam pemecahan dan pengajuan masalah
sangat dibutuhkan oleh siswa agar mampu bersaing dalam dunia kerja.
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